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A. Pendahuluan 
Memalukan! Itulah barangkali kosa kata yang patut penulis pilih untuk menyebut 
tragedi beruntun terkait dengan nasib pluralitas ras, etnis, dan agama di Indonesia. 
Betapa tidak. Belum lama ini, tepatnya Minggu 1 Juni 2008 kebhinekaan bangsa 
Indonesia diciderai.
1
 Ribuan orang, lintas ras, etnis, agama, dan jender dari berbagai 
usia yang tergabung dalam Aliansi Kebangsaan untuk Kebebasan Beragama dan 
Berkeyakinan (AKKB) diserbu dan sebagian dianiaya oleh sekelompok orang yang 
menamakan dirinya sebagai Fron Pembela Islam (FPI).
2
 Ironisnya tragedi ini terjadi 
justru ketika AKKBB dan bangsa Indonesia pada umumnya sedang memperingati 
hari lahir Pancasila.
3
 Sebuah peringatan tentang lambang pluralitas bangsa Indonesia, 
Bhineka Tunggal Ika. 
 Segera setelah tragedi itu, muncul kecaman dari berbagai elemen bangsa yang 
merasa prihatin atas cideranya nilai-nilai kebhinekaan yang telah diyakini oleh 
bangsa Indonesia puluhan bahkan ratusan tahun yang lalu sejak sebelum lahirnya 
negara yang bernama Indonesia ini. Sultan Hamengku Buwono X bahkan merasa 
perlu membuat pernyataan secara tegas: 
  “Saya, Hamengku Buwono X dengan ini merasa prihatin dan mengecam 
keras atas penyerangan yang dilakukan oleh sekelompok orang yang 
memakai atribut Front Pembela Islam (FPI) pada tanggal 1 Juni 2008 
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terhadap Aliansi Kebangsaan untuk Kebebasan Beragama dan Berkeyakinan 
(AKK-BB). 
   Pelanggaran konstitusi akan mengancam kelangsungan dan keutuhan 
Negara RI, untuk itu Pemerintah dan khususnya Kepolisian untuk menindak 
dengan tegas dan tidak terkesan melakukan pembiaran supaya tidak menjadi 
pemicu pecahnya konflik horizontal. Sudah saatnya pemerintah menggunakan 
otoritasnya untuk menindak segala macam perbuatan yang merongrong 
konstitusi dan keutuhan bangsa dan negara. 
   Para Founding Fathers mendirikan bangsa ini tidak atas nama suku, agama, 
ras, dan golongan. Bahwa bangsa Indonesia didirikan didasari kesadaran dan 
kesediaan akan adanya multikultur/pluralitas. Bhinneka Tunggal Ika tidak 
hanya sebagai semboyan tapi harus dijadikan pedoman dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. Semua pihak harus saling menghargai dan saling 
menghormati. 
Kelompok-kelompok yang tidak bisa hidup berdampingan dengan 
kelompok lain yang berbeda agama, suku, ras, maupun golongan tidak boleh 
dibiarkan hidup dan berkembang di Negara Indonesia tercinta, peristiwa 1 
Juni 2008 di Monas Jakarta harus merupakan kejadian terakhir. 
 Yogyakarta, 2 Juni 2008.” 
4
 
 
 Penyerangan dengan kekerasan terhadap massa AKKBB yang dilakukan 
sejumlah ormas Islam (FPI) karena AKKBB dianggap mendukung Ahmadiyah. 
Padahal, menurut Munarman, Komandan Komando Laskar Islam, Ahmadiyah adalah 
organisasi kriminal. Munarman mengatakan(1/6/08): 
“Kenapa mereka mengadakan aksi untuk mendukung organisasi kriminal?
 AKKBB juga memasang iklan di koran untuk mendukung Ahmadiyah. Itu 
artinya mereka menantang kami lebih dulu. Jika tidak siap perang, jangan 
menantang.”
5
 
 
Menanggapi motivasi para penyerang yang anarkis itu, demi memprioritaskan 
kesatuan bangsa, mantan presiden RI dan Ketua PBNU KH Abdurrahman Wahid 
(Gus Dur) mengatakan akan menentang dengan keras jika pemerintah mengeluarkan 
Surat Keputusan Bersama (SKB) mengenai pembubaran Ahmadiyah. Menurut Gus 
Dur, justru yang harus dibubarkan adalah organisasi-organisasi yang jelas-jelas 
mengganggu aturan hukum, seperti Front Pembela Islam (FPI) dan Laskar Komando 
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  http://www.kompas.com/read/xml/2008/06/02/16524374/sultan.hb.x.kecam.kekerasan. 
terhadap.akkbb , diakses pada tanggal 27-12-09. 
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Islam (LKI). "Akan saya tentang di pengadilan. Nggak usah kuatir. Kita di pihak 
yang benar kok. Nggak boleh ada organisasi dibubarkan di Indonesia kalau tidak 
menjalankan kesalahan-kesalahan seperti FPI dan LKI," ujar Gus Dur di Jakarta, 
Kamis (5/6/08).
6
 
 Bagi Gus Dur, Ahmadiyah jelas-jelas tidak pernah melakukan pelanggaran 
jadi tidak masuk akal jika harus dibubarkan karena hanya disebutkan sesat 
berdasarkan fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI). "MUI itu yang harus dibubarkan 
karena tersesat," tandas Gus Dur.
7
 
Sebelum tragedi memalukan itu, beberapa kasus pencideraan terhadap 
kebhinekaan bahkan telah meledak terlebih dahulu. ANTARA News melaporkan 
bahwa telah terjadi perusakan dan pembakaran masjid dan madrasah Al Furqon milik 
jemaat Ahmadiyah di Desa Parakan Salak Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, pada 
Senin dini hari (28/4/08) oleh ratusan massa. Beberapa kasus aksi kekerasan terhadap 
para Ahmadi ini juga terjadi di tempat lain di antaranya di Cianjur, Jawa Barat 
(Maret 1984), Garut, Jawa Barat (1988), Kerinci, Jambi (1989), dan Lombok Timur, 
Nusa Tenggara Barat (2002), di Kabupaten Kuningan (Juli 2005), dan di Kabupaten 
Cianjur lagi (September 2005) dan kasus Parung, Bogor pada 9 dan 15 Juli 2005 di 
kampus Mubarok yang sekaligus menjadi kantor Jemaat Ahmadiyah Islam (JAI).
8
 
Sepintas tampak aneh memang. Sebagai sesama umat beragama kenapa 
mereka sedemikian beringas memberangus segala yang tidak mereka sepakati? 
Adakah landasan idiologis yang mereka jadikan dasar melakukan tindakan anarkis?  
Atau lebih spesifik lagi adakah fatwa yang memicu gelora amarah mereka untuk 
melindas teman seiman yang berbeda pendapat dengan mereka?  
Namun, jika kita coba menengok di balik tindakan anarkis mereka, sama 
sekali tidak aneh. Mereka bertindak atas pemahaman idiologis yang menurut mereka 
paling benar. Terdapat benang merah antara tindakan anarkis mereka dengan fatwa 
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 http://www.kompas.com/read/xml/2008/06/05/15162315/gus.dur.lagi.tentang.keras.skb. 
ahmadiyah , 27-12-09 
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Majlis Ulama Indonesia (MUI) yang kontroversial. Dalam pandangan Ulil Abshar 
abdalla ada hubungan antara Fatwa MUI dan konservatisme agama yang pada 
gilirannya dapat melahirkan anarkisme atas nama agama: 
  “Munas ke-7 MUI telah berakhir, dan menghasilkan, antara lain, 11 fatwa 
yang cukup menyentakkan masyarakat. Ini bukan kali pertama MUI 
mengeluarkan fatwa yang mengundang banyak perhatian dan menyisakan 
polemik di masyarakat.”
9
  
    
 Dari seluruh fatwa yang pernah dikeluarkan oleh MUI, bagi Ulil terdapat 3 
fatwa yang aneh yang perlu dipersoalkan. Pertama, tentang haramnya sekularisme, 
liberalisme, pluralisme bagi umat Islam; kedua, larangan bagi umat Islam untuk 
melakukan doa bersama; dan ketiga, fatwa yang paling keras, yaitu larangan atas 
kelompok Ahmadiyah untuk beroperasi di Indonesia.
10
 
 Menurut Ulil secara keseluruhan, fatwa MUI itu penuh persoalan dilihat dari 
sudut kehidupan berbangsa. Ia mengatakan: 
  “Fatwa ini setback ditinjau dari upaya membangun kehidupan kebangsaan 
yang plural. Bahkan, fatwa yang berkaitan dengan Ahmadiyah jelas-jelas 
berlawanan dengan konstitusi yang menjamin kebebasan melaksanakan 
agama sesuai dengan keyakinan dan kepercayaan masing-masing.”
11
 
 
 
B. Permasalahan 
Sejumlah fakta memalukan yang dilakukan oleh sebagian umat beragama tersebut di 
atas merupakan bukti yang baik akan jauhnya nilai-nilai kemanusiaan dan 
keharmonisan sebagian umat beragama dalam kehidupan berbangsa.  Sementara 
nilai-nilai kemanusiaan dan keharmonisan dalam kehidupan berbangsa justru 
merupakan cita-cita setiap agama. Kesenjangan yang tajam ini mendorong penulis 
mengajukan beberapa pertanyaan:   
1. Apakah hakikat pluralitas? Adakah perbedaannya dengan pluralisme?  
2. Bagaimana konsep pluralitas agama menurut Fazlur Rahman? 
                                                            
9
 Ulil Abshar Abdalla, Menjadi Muslim Liberal, Nalar, Jakarta, 2005, Cet. II, hal. 159. 
10 Ibid., hal. 159-161. 
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 Ibid., hal. 161. 
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3. Bagaimana implikasi pluralitas agama bagi kemanusiaan dan kehidupan 
berbangsa?  
 
C. Hakikat Pluralitas 
 
Secara empiris makna pluralitas kerap kali menimbulkan kontroversi. 
Terlebih jika dikaitkan kepada konsekuensi dari kata pluralitas yang menghendaki 
pluralisme. Akibatnya, di lapangan tidak jarang menimbulkan gesekan-gesekan 
bahkan tindak anarkis yang mestinya tidak perlu terjadi. Apakah hakikat pluralitas? 
Adakah perbedaannya dengan pluralisme? Untuk menemukan hakikat pluralitas dan 
perbedaannya dengan pluralisme, perlu kita telusuri terlebih dahulu mengenai makna 
pluralitas dan makna pluralisme, kemudian kita cari perbedaan dan persamaannya. 
 
a. Makna Pluralitas 
Kata “pluralitas” merupakan kata serapan yang berasal bahasa Inggeris, plurality, 
yang berarti kemajemukan;
12
 orang banyak; perbedaan antara jumlah suara yang 
terbesar dengan jumlah berikutnya; jumlah terbanyak.
13
 Padanan dari kata “plurality” 
adalah complexity, yang berarti keruwetan, kerumitan.
14
 Kata dasar plurality adalah 
plural yang berarti bentuk jamak; jamak.
15
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi keempat, plural bermakna 
lebih dari satu. Dari kata dasar itu diperoleh kata pluralis, pluralisme, dan pluralistis. 
Pluralis adalah kategori jumlah yang menunjukkan lebih dari satu atau dua. Bahan 
yang mempunyai dualisme. Sedangkan pluralisme, keadaan masyarakat yang 
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 Surawan Martinus, Kamus Kata Serapan, Gramedia Pustaka Utama, Jakarta, 2001, hal. 
459. 
13
 John M. Echols & Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, Gramedia Pustaka Utama, 
Jakarta, 1993, Cet. XIX, hal. 435. 
14 John M. Echols & Hassan Shadily,Ibid., hal. 133.  
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 John M. Echols & Hassan Shadily,Ibid., hal. 435. 
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majemuk (bersangkutan dengan sosial dan politiknya). Adapun pluralistis berarti 
banyak macam; bersifat majemuk.
16
  
 Jika kata pluralitas dikaitkan dengan kata etnis, ras, dan agama, maka yang 
dimaksud adalah keaneka ragaman etnis, ras, dan budaya. Lawan dari pluralitas etnis, 
ras, dan agama adalah keseragaman (uniform) etnis, ras, dan agama. 
b. Makna Pluralisme 
Kata “pluralisme”, sebagaimana kata pluralitas, juga merupakan kata serapan yang 
berasal dari bahasa Inggris, pluralism, artinya keadaan; ajaran. Ditinjau dari aspek 
politik pluralisme bermakna kekuasaan yang dimiliki seseorang lebih dari satu pada 
waktu yang sama. Ditinjau dari aspek filsafat bermakna suatu ajaran bahwa terdapat 
lebih dari satu asas di dunia.
17
  
 Kata pluralism diduga berasal dari bahasa Latin, pluris, yang berarti 
menunjukkan lebih dari satu; jamak; banyak
18
 dengan implikasi perbedaan. Dari 
asal-usul kata ini diketahui bahwa pluralisme agama tidak menghendaki 
keseragaman bentuk agama. Sebab, ketika keseragaman sudah terjadi, maka tidak 
ada lagi pluralitas agama (religious plurality). Keseragaman itu sesuatu yang 
mustahil. Allah menjelaskan bahwa sekiranya Tuhanmu berkehendak niscaya kalian 
akan dijadikan dalam satu umat.
19
 Menurut Abd. Moqshit Ghazali, pluralisme agama 
tidak identik dengan model beragama secara eklektik, yaitu mengambil bagian-
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 http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/index.php, diakses tanggal 29-12-09.  
17
 Surawan Martinus, Loc. Cit. 
18 Surawan Martinus, Loc. Cit.  
19
 Lengkapnya ayat itu berbunyi: “Dan Kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan 
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan 
sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab yang lain itu; maka putuskanlah perkara mereka 
menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dengan 
meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-tiap umat diantara kamu, Kami 
berikan aturan dan jalan yang terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu 
umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya kepadamu, maka berlomba-
lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu diberitahukan-
Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu.” (QS. Al-Maidah [5]: 48). Achmad Fahrudin, 
Ari Widodo, Gatot H. Pramono, Mohammad Mukhlis Kamal, Poerbandono, Al-Quran Digital, Versi 
2.0, 2004. 
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bagian tertentu dalam suatu agama dan membuang sebagiannya untuk kemudian 
mengambil bagian yang lain dalam agama lain dan membuang bagian yang tak 
relevan dari agama yang lain itu.
20
  
 Pluralisme agama tidak hendak menyatakan bahwa semua agama adalah 
sama. Frans Magnis-Suseno berpendapat bahwa menghormati agama orang lain tidak 
ada hubungannya dengan ucapan bahwa semua agama adalah sama. Agama-agama 
jelas berbeda-beda satu sama lain. Perbedaan-perbedaan syari`at yang menyertai 
agama-agama menunjukkan bahwa agama tidaklah sama. Setiap agama memiliki 
konteks partikularitasnya sendiri sehingga tak mungkin semua agama menjadi 
sebangun dan sama persis. Yang dikehendaki dari gagasan pluralisme agama adalah 
adanya pengakuan secara aktif terhadap agama lain. Agama lain ada sebagaimana 
keberadaan agama yang dipeluk diri yang bersangkutan. Setiap agama punya hak 
hidup.  
 Nurcholish Madjid menegaskan, pluralisme tidak saja mengisyaratkan adanya 
sikap bersedia mengakui hak kelompok agama lain untuk ada, melainkan juga 
mengandung makna kesediaan berlaku adil kepada kelompok lain itu atas dasar 
perdamaian dan saling menghormati. Allah berfirman: 
“Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap 
orang-orang yang tidak memerangi dalam urusan agama dan tidak pula 
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang berlaku adil”.
21
 QS, al-Mumtahanah [60]: ayat 8  
 Paparan di atas, simpul Abd. Moqsith, menyampaikan pada suatu pengertian 
sederhana bahwa pluralisme agama adalah suatu sistem nilai yang memandang 
keberagaman atau kemajemukan agama secara positif sekaligus optimis dengan 
menerimanya sebagai kenyataan (sunnatullâh) dan berupaya untuk berbuat sebaik 
mungkin berdasarkan kenyataan itu. Dikatakan secara positif, agar umat beragama 
tidak memandang pluralitas agama sebagai kemungkaran yang harus dibasmi. 
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Dinyatakan secara optimis, karena kemajemukan agama itu sesungguhnya sebuah 
potensi agar setiap umat terus berlomba menciptakan kebaikan di bumi.
22
  
c. Pluralitas dan pluralisme: Perbedaan dan Persamaan 
 
Dilihat dari maknanya, kata “pluralitas” dan “pluralisme” mempunyai maksud yang 
sama, yaitu: menghendaki keanekaragaman, bukan keseragaman. Keanekaragaman 
adalah sebuah kenyataan sementara keseragaman sebuah kemuskilan.  
 Berbeda dengan makna itu, Majlis Ulama Indonesia (MUI) membedakan 
antara makna “pluralitas” dan “pluralisme”. Dalam keputusan fatwanya tentang 
pluralisme, liberalisme dan sekularisme agama pada butir 1 dan 2, MUI memahami 
pluralitas dan pluralisme sebagai berikut:  
  “Pluralisme agama adalah suatu paham yang mengajarkan bahwa semua 
agama adalah sama dan karenanya kebenaran setiap agama adalah relative; 
oleh sebab itu, setiap pemeluk agama tidak boleh mengkalim bahwa hanya 
agamanya saja yang benar sedangkan agama yang lain salah. Pluralisme juga 
mengajarkan bahwa semua  pemeluk agama akan  masuk dan hidup 
berdampingan di surga (butir 1).” 
  “Pluralitas agama adalah sebuah kenyataan bahwa di negara atau daerah 
tertentu terdapat berbagai pemeluk agama yang hidup secara berdampingan 
(butir 2).”
 23
 
 
 Berdasarkan uraian tentang makna pluralisme tersebut, pluralisme agama 
yang dipahami MUI jelas secara akademis tidak dapat dibenarkan.
24
 Bahkan, jika 
definisi tersebut secara akademis dibenarkan, keputusan MUI mengharamkan 
pluralisme agama tidak dapat diterima secara hukum. Karena pluralisme agama 
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 http://islamlib.com/id/artikel/islam-dan-pluralitasisme-agama/ , diakses tanggal 27-12-09. 
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adalah sebuah gagasan. Dalam metodologi hukum Islam (ushul fiqh) , yang disebut 
hukum adalah khithab al-syari‘ al-muta‘aliq bi af‘al al-mukallafin, thalaban au 
takhyiran au wadl‘an,
25
 titah Allah yang berkaitan dengan tindakan orang-orang 
yang sudah mempunyai beban tanggung jawab baik dalam bentuk perintah, pilihan 
maupun ketetapan.  
 Penulis sependapat dengan Ulil bahwa mengharamkan suatu gagasan adalah 
hal yang aneh. Sebab, hukum, dalam tradisi fikih, selalu dikaitkan dengan tindakan. 
Dengan demikian, tindakan mencuri dan berbohong adalah haram. Tetapi, sangat 
aneh jika kita mengharamkan suatu pikiran. Sebab, pikiran bukanlah tindakan. 
Sekularisme, liberalisme, dan pluralisme adalah gagasan. Bagaimana mungkin MUI 
mengharamkan suatu gagasan? Ini sama anehnya dengan Orde Baru dulu yang 
mengharamkan marxisme dan komunisme.”
26
 
 
D. Pluralitas Agama: Pemikiran Fazlur Rahman 
 Dalam bukunya yang monumental, Mayor Themes of Qur’an, Fazlur Rahman 
telah menjawab bagaimana sikap Islam terhadap problem pluralisme agama. Dengan 
tegas ia mengatakan: 
 “Sikap Islam terhadap Kristen adalah seusia dengan agama Islam sendiri, 
karena Islam mengambil sebagian dari ajaran-ajaran Yahudi dan Kristen dan 
menyangkal bagiannya yang lain. Bahkan definisi Islam itu sendiri 
sebagiannya disebabkan oleh sikapnya terhadap kedua agama ini”
27
  
 
 Menurut Rahman umat beragama sebelum dan ketika Alquran turun bersifat 
eksklusif.
28
 Ini sebagaimana terekam dengan baik di dalam Alquran Surat 2 ayat 
113,111, dan 120: 
Orang-orang Yahudi berkata: ‘Orang-orang Kristen tidak berdiri di atas 
kebenaran’, dan orang-orang Kristenpun berkata: ‘Orang-orang Yahudi tidak 
                                                            
25
 Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu al-Ushul al-Fiqh, Maktabah al-Da‘wah al-Islamiyyah Syabab 
al-Azhar, Kairo, Cet. VIII, t.t., hal. 100 
26
 Ulil Abshar Abdalla, Op. Cit., hal. 160. 
27 Fazlur Rahman, Major Themes of the Qur’an, diterjemahkan oleh Anas Mahyuddin 
dengan judul Tema Pokok Al-Qur’an, Bandung, Pustaka, Cet. II, hal. 233. 
28
 Fazlur Rahman, Ibid., hal. 237. 
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berdiri di atas kebenaran,’ – sedang kedua pihak membaca kitab yang sama. 
(2: 113) 
Mereka berkata: ‘Tidak ada yang masuk ke dalam surga kecuali orang-orang  
Yahudi atau Nasrani.’ – yang demikian itulah angan-angan mereka. (2: 111) 
Orang-orang Yahudi dan Kristen tidak pernah menyukai engkau (wahai 
Muhammad) kecuali jika engkau mengikuti agama mereka. Katakanlah 
(kepada mereka): ‘Yang merupakan petunjuk adalah petunjuk dari Allah 
(bukan dari orang-orang Yahudi atau Kristen).’ (2: 120) 
 
Akan tetapi, Alquran memberikan jawaban yang sangat tegas terhadap 
pernyataan-pernyataan mereka yang bersifat eksklusif ini dan pernyataan-pernyataan 
mereka bahwa hanya mereka sajalah yang memperoleh petunjuk dari Allah: Petunjuk 
bukanlah fungsi dari kaum-kaum tertentu tetapi dari Allah dan manusia-manusia 
yang saleh; tidak satu kaum pun dapat mengatakan bahwa hanya merekalah yang 
telah diangkat Allah dan yang telah memperoleh petunjukNya.
29
 
Sesuai dengan penyangkalan yang tegas terhadap eksklusivisme
30
 dan ide 
pengangkatan ini, Alquran secara berulangkali mengakui adanya manusia-manusia 
yang saleh di dalam kaum-kamum tersebut – Yahudi, Kristen, Shabi‘in – seperti 
pengakuannya terhadap adanya manusia-manusia yang beriman di dalam Islam: 
Orang-orang beriman (orang-orang  Muslim), orang-orang Yahudi, orang-
orang Kristen  dan orang-orang Shabi‘in – yang percaya kepada Allah dan 
kiamat serta melakukan amal-amal kebajikan akan memperoleh pahala dari 
Tuhan mereka, tidak ada sesuatu pun yang harus mereka kuatirkan, dan 
mereka tidak akan berduka. (2: 62; bandingkan dengan 5: 69).
31
 
 
Bagi Rahman, mayoritas komentator-komentator Muslim dengan sia-sia telah 
berusaha untuk tidak menerima maksud yang jelas sekali dinyatakan oleh kedua ayat 
di atas: bahwa orang-orang – dari kaum yang manapun juga – yang mempercayai 
Allah dan hari kiamat sera melakukan amal kebajikan akan memperoleh 
                                                            
29
 Fazlur Rahman, Ibid., hal. 238. 
30
 Pandangan eksklusivis telah menndominasi kalangan Kristen selama berabad-abad. Ini 
bersandar pada keyakinan bahwa Yesus  bagi menjadi satu-satunya jalan yang sah bagi keselamatan. 
Charles Kimbal, When Religion Becomes Evil, diterjemahkan oleh Nurhadi dengan judul Kala Agama 
Jadi Bencana, Bandung, Mizan, 2003, Cet. I, hal. 297.   
31 Q.S. Al-Maidah [5]: 69 berbunyi: Sesungguhnya orang-orang mukmin, orang-orang 
Yahudi, Shabiin dan orang-orang Nasrani, siapa saja (diantara mereka) yang benar-benar saleh, maka 
tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati. 
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keselamatan. Rahman menunjukkan pernyataan komentator-komentator tersebut, 
mereka mengatakan bahwa yang dimaksudkan dengan orang-orang Yahudi, Kristen, 
dan Shabi‘in di dalam ayat-ayat tersebut adalah orang-orang Yahudi, Kristen, dan 
Shabi‘in yang telah masuk Islam. Penafsiran ini jelas sekali salah, kata Rahman, 
karena seperti yang terlihat di dalam ayat-ayat tersebut, orang-orang Muslim adalah 
yang pertama di antara keempat kelompok “orang-orang yang percaya kepada …” 
Selanjutnya komentator-komentator tersebut mengatakan bahwa mungkin pula yang 
dimaksudkan dengan orang-orang Yahudi, Kristen, Shabi‘in yang shaleh sebelum 
kedatangan Nabi Muhammad – inilah penafsiran yang lebih salah, tegas Rahman. 
Terhadap pernyataan orang-orang Yahudi dan Kristen bahwa di akhirat nanti mereka 
saja yang akan memperoleh keselamatan Alquran berkata:  Sebaliknya! Yang 
berserah diri kepada Allah dan melakukan amal kebajikan akan memperoleh pahala 
dari Tuhannya, tidak ada sesuatu pun harus mereka kuatirkan, dan ia pun tidak akan 
berduka” (2: 112).
32
 
Rahman menyadari bahwa logika dari pengakuan terhadap kebajikan 
universal ini dengan kepercayaan kepada Allah dan hari kiamat sebagai 
persyaratannnya adalah agar kaum Muslimin diakui sebagai salah satu di antara 
kaum-kaum lainnya. Di sini agaknya Alquran memberikan sebuah jawaban yang 
final sehubungan dengan masalah dunia yang multi kaum ini: 
Dan Kami telah menurunkan kepada engkau Kitab yang benar dan yang 
membenarkan serta memelihara Kitab yang sebelumnya… Karena untuk 
masing-masing di antara kalian Kami telah menetapkan sebuah Hukum dan 
Sebuah Peraturan (sedang esensi agama adalah identik). Jika Allah 
menghendaki niscaya Dia membuat kalian semua menjadi satu kaum, tetapi 
(Dia tidak berbuat demikian sehingga Dia dapat menguji kalian dengan apa-
apa yang telah diberikan-Nya kepada kalian; oleh karena itu berlomba-
lombalah kalian di dalam kebajikan. Kepada Allah kalian semua akan 
kembali dan Dia akan mengabarkan kepada kalian (Kebenaran) yang kalian 
perselisihkan (5: 48).
33
 
 
E. Pluralitas Agama: Implikasinya terhadap Kehidupan Berbangsa  
 
                                                            
32 Fazlur Rahman, Ibid., hal. 239. 
33
 Fazlur Rahman, Ibid., hal. 240. 
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Setelah membahas puralitas agama-agama, pertanyaan yang perlu dilontarkan 
adalah apakah pluralisme agama itu ada implikasinya terhadap kehidupan berbangsa 
dan beragama itu sendiri? Jika ada, apa implikasinya bagi kehidupan berbangsa dan 
beragama? Agar secara aksiologis bermakna, pertanyaan-pertanyaan seperti ini mesti 
terjawab dengan jelas. Dan Alquran telah menjawabnya sendiri: agar mereka 
berkompetisi di dalam kebajikan. Rahman mengatakan: 
“Dengan demikian manfaat positif dari pluralitas agama-agama dan kaum-
kaum ini adalah agar mereka saling berlomba di dalam kebajikan 
(bandingkan dengan 2: 148; 2: 177)
34
; di mana setelah menyatakan perubahan 
kiblat dari Yerusalam ke Mekkah, Alquran menandaskan bahwa kiblat itu 
sendiri sebenarnya tidak penting, sedang yang penting adalah kesalehan dan 
berlomba-lomba di dalam kebajikan.”
35
 
Menanggapi problem pluralitas agama Khaled Abu El Fadl dalam bukunya 
The Great Theft: Wresling Islam from the Extremist, pertama-tama yang ia lakukan 
adalah memetakan umat Islam ke dalam dua kelompok besar: Moderat dan Puritan.
36
  
Kaum moderat berangkat dari premis-premis yang sangat berbeda dengan 
kaum puritan. Pandangan kaum moderat merupakan hasil pemahaman mereka 
terhadap tujuan penciptaan dan peran Islam itu sendiri. Sementara kalangan puritan 
meyakini bahwa eksistensi kaum non muslim adalah situasi temporer, dan umat 
Islam harus berjuang keras untuk memperbaikinya, dan bahwa dunia pada akhirnya 
harus diislamkan, orang-orang moderat justru menolak logika ini sebagai sesuatu 
yang secara fundamental bertentangan dengan kehendak Tuhan. Kalangan moderat 
                                                            
34
 Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia menghadap kepadanya. Maka 
berlomba-lombalah (dalam membuat) kebaikan. Di mana saja kamu berada pasti Allah akan 
mengumpulkan kamu sekalian (pada hari kiamat). Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. (2: 148). Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu kebajikan, akan 
tetapi sesungguhnya kebajikan itu ialah beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, 
kitab-kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada kerabatnya, anak-anak yatim, 
orang-orang miskin, musafir (yang memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta; 
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat; dan orang-orang yang 
menepati janjinya apabila ia berjanji, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan, penderitaan dan 
dalam peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar (imannya); dan mereka itulah orang-orang 
yang bertakwa. (2: 177) 
 
35
 Fazlur Rahman, Op. Cit., hal. 240.  
36
 Khaled Abu El Fadl, The Great Theft: Wresling Islam from the Extremist, diterjemahkan 
oleh Helmi Mustofa dengan judul Selamatkan Islam dar Muslim Puritan, Jakarta, Serambi Ilmu 
Semesta, Cet. I, hal. 27 
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berpendapat bahwa Alquran tidak hanya menerima, melainkan bahkan 
mengharapkan, realitas perbedaan dan keragaman di dalam masyarakat manusia.
37
 
Karena itulah Alquran menyatakan:     
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang 
paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Mengenal.
38
 
 
Di lain tempat, Alquran menegaskan kembali bahwa keragaman adalah 
bagian dari kehendak dan tujuan Tuhan dalam mencipta. Demikianlah Alquran 
menyatakan: “Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat 
yang satu, tetapi mereka senantiasa berselisih pendapat. … Dan, untuk inilah Tuhan 
menciptakan mereka (manusia).”
39
  
Kaum moderat berpendapat bahwa Alquran tidak hanya mendukung prinsip 
keragaman, tetapi juga menyodorkan tantangan hebat kepada manusia, dan itu 
ditujukan agar mereka “saling mengenal.” Dalam kerangka Alquran, keragaman 
bukanlah penyakit atau kejahatan. Keragaman adalah bagian dari tujuan penciptaan, 
dan hal ini meneguhkan kekayaan Tuhan. Tujuan yang dipancangkan Tuhan tadi, 
yaitu untuk saling mengenal, membebankan kewajiban bagi umat Islam untuk 
bekerja sama dan bekerja ke arah tujuan-tujuan khusus dengan kaum muslim dan 
juga non muslim. Sebagaimana dipetuahkan oleh Baqir Muhammad al-Hakim, imam 
Syi‘ah ke-5: “Kesejahteraan orang hanya bisa dicapai melalui kerja sama.” 
40
 
Fakta bahwa Tuhan telah menghendaki manusia tetap dalam kondisi berbeda, 
kata kalangan moderat, mengilustrasikan penghargaan Tuhan kepada kehendak bebas 
manusia dan juga memerintahkan agar manusia mengakui indahnya toleransi. 
Dikarenakan keragaman adalah bagian dari kehendak Tuhan, orang-orang moderat 
                                                            
37
 Ibid., hal. 249.  
38
 QS. Al-Hujurat [49]: 13 
39 QS. Huud [11]: 118-119. 
40
 Khaled Abu El Fadl, Op. Cit., hal. 250. 
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berpendapat bahwa manusia seharusnya tidak berusaha menghilangkan apa yang 
telah dilakukan Tuhan dengan sepenuh kehendak-Nya.
41
  
Orang-orang moderat menegaskan bahwa sementara umat manusia 
selayaknya bekerja sama dalam rangka mencari kebaikan, Alquran dengan gamblang 
menyodorkan ide keragaman dan pluralism hukum. Pada kenyataannya, sudah 
menjadi bagian dari tujuan Tuhanlah bahwa manusia tetap berbeda dalam sejumlah 
hal penting dan signifikan. Beranjak dari perspektif tersebut, setiap universalisme 
yang hendak menafikan semua perbedaan dan menimpakan sebuah hukum yang 
bersifat mau menyatukan dan tunggal atas manusia akan mendapatkan tentangan dari 
teks Alquran.
42
  
Menanggapi sikap moderat ini,  orang-orang puritan merujuk ayat-ayat 
Alquran yang mengulas persoalan wala’ (membangun aliansi dengan non muslim) 
untuk membuktikan bahwa Islam melarang setiap bentuk persahabatan, apalagi 
kooperasi aktif, antara kaum muslim dan non muslim.
43
 Lazimnya ayat-ayat ini 
meminta umat Islam untuk tidak bersekutu dengan musuh-musuh Islam. Akan tetapi 
pentingnya lagi, pada surat-surat yang sama di dalam Alquran itu sendiri, yang 
berbicara tentang kesatuan agama-agama Ibrahimi atau yang meminta penghargaan 
terhadap perbedaan dan keragaman, akan juga termuat ayat-ayat yang 
memerintahkan umat Islam untuk tidak bersekutu dengan kaum non muslim. Fakta 
ini menyeret sejumlah sarjana Barat untuk menyimpulkan bahwa dua ayat itu secara 
mendasar tidak sejalan dan tidak bisa dipertemukan. Akan tetapi, orang-orang 
puritan menyikapi ayat yang kelihatannya tidak konsisten ini dengan menyatakan 
bahwa ayat-ayat yang bernada mendamaikan telah dinasakh dan digantikan oleh 
ayat-ayat nonaliansi. Di sisi lain, orang-orang moderat menegaskan bahwa jika teks 
Alquran dibaca dari perspektif kontekstual, menjadi jelaslah bahwa ayat-ayat yang 
                                                            
41
 Ibid., hal. 250. 
42  Ibid., hal. 254. 
43
 Ayat-ayat tersebut misalnya yang berbunyi: “Janganlah orang-orang mukmin mengambil 
orang-orang kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin. Bara’ngsiapa berbuat 
demikian, niscaya lepaslah ia dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari 
sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. Dan 
hanya kepada Allah kembali (mu).” (QS. Ali Imran [3]: 28). 
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berbeda adalah bagian dari diskursus kompleks dan berlapis-lapis yang merespon 
beragam situasi historis.
44
  
Efek nyata dari analisis kalangan moderat atas beberapa ayat Alquran ini 
adalah bahwa, berbeda dengan kalangan puritan, mereka tidak percaya bahwa Tuhan 
bermaksud atau menghendaki agar umat Islam mendominasi kaum non muslim. 
Umat Islam diminta untuk mengajak orang ikut memeluk keyakinan mereka dengan 
cara yang baik, namun mesti dipahami bahwa orang tidak akan pernah semuanya 
bisa memeluk satu keyakinan. Yang terpenting, orang-orang itu untuk saling 
mengenal satu sama lain. Namun, akan sepenuhnya sia-sia bagi orang untuk saling 
mengenal bila tujuan utamanya bukanlah bekerja bersama untuk mencapai apa yang 
bernilai moral dan baik. Dari perspektif ini, muslim moderat menolak doktrin-doktrin 
yang penuh dendam dan kebencian yang mensyaratkan direndahkannya kaum 
nonmuslim yang hidup di wilayah muslim. Orang-orang moderat percaya bahwa 
praktek-praktek semisal kewajiban agar nonmuslim mengenakan lencana khusus atau 
membatasi bangunan gereja secara fundamental tidak sejalan dengan ajaran-ajaran 
Alquran dan karena itu layak dicela. Merusak harga diri kaum nonmuslim 
merupakan pelanggaran terhadap kepercayaan Tuhan untuk mencapai sesuatu yang 
secara moral baik di muka bumi ini.
45
 
Dalam konteks kehidupan modern, hampir seluruh prinsip Muslim puritan 
adalah anomali. Abou El Fadl mencatat sejumlah isu internasional yang menjadi sub 
bab-sub bab pada bukunya, The Great Theft: Wresling Islam from the Extremist itu, 
semisal Hak asasi Manusia (HAM), eksklusivisme, toleransi, terorisme, dan 
gender,
46
 di tangan kaum puritan seluruhnya menjadi kontra produksi.
47
      
                                                            
44
 Khaled Abu El Fadl, Ibid., hal. 255. 
45
 Khaled Abu El Fadl, Ibid., hal. 256-257. 
46 Nasaruddin mendefinisikan Jender sebagai suatu konsep yang digunakan untuk 
mengidentifikasi perbedaan laki-laki dan perempuan dilihat dari segi sosial-budaya. Jender dalam arti 
mendefinisikan laki-laki dan dari  sudut non-biologis. Nasaruddin Umar, Argumen Kesetaraan 
Gender: Perspektif Al-Qur’an, Jakarta, Paramadina, 2001, hal. 35.  
 
47
 Untuk mengimbangi pemikiran kaum puritan yang destruktif, penting kiranya 
dipertimbangkan saran dari Amin Abdullah. Ia dalam sebuah acara peringatan dies natalis ke-57 UIN 
Sunan Kalijaga mengatakan bahwa pendidikan pluralisme perlu untuk memecahkan ketegangan dan 
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 Ironis memang, sementara kaum Muslim puritan sibuk menentang realitas 
akan pluralitas agama, budaya, ras, maupun etnis, sejumlah ilmuwan modern telah 
jauh memikirkan problem-problem pluralitas tersebut dan bagaimana mengatasinya. 
Di antara mereka misalnya Jürgen Habermas. 
 Bagi Habermas,
48
 ajaran toleransi tidak lagi mencukupi untuk memecahkan 
persoalan-persoalan tersebut. Masyarakat modern memerlukan sebuah etika (yang 
harus) bersifat universal. Untuk mencapai etika yang bersifat universal itu diperlukan 
kesepahaman dasar bersama, dan itu hanya bisa dicapai melalui komunikasi. Di sini 
Habermas menganjurkan sebuah jalan keluar melalui teori rasionalitas komunikatif. 
Menurutnya rasionalitas komunikatif berorientasi pada saling pemahaman.
49
 
    
F.  KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa konsep 
“pluralitas”  maupun “pluralisme” pada hakikatnya sama: menghendaki pengakuan 
akan keanekaragaman. Konsekuensi dari sikap menerima pluralitas menuntut 
penerimaan terhadap pluralisme. Jika kita menerima pluralitas dalam agama dengan 
sendirinya kita dituntut pula untuk menerima pluralisme dalam agama. Ini tidak 
                                                                                                                                                                            
konfliks horisontal yang semakin meningkat akibat pemilihan kepala daerah maupun munculnya 
kelompok masyarakat yang mengabaikan toleransi dan kebersamaan di tengah kemajemukan bangsa. 
Di sisi lain, isu pluralisme hukum penting dibahas di tengah jumudnya (bekunya) pemikiran hukum 
Islam di Indonesia. Amin menilai, pendidikan pluralisme di UIN Sunan Kalijaga mulai muncul dalam 
sejumlah penelitian, publikasi ilmiah, ataupun diskusi akademik dosen dan mahasiswa. Berbagai 
kegiatan itu tidak hanya mengacu pada ilmu agama, tetapi juga acuan ilmu non-agama. 
http://www.uin-suka.ac.id/detail_kabar.php?id=51, diakses tanggal 30-12-2009. 
48
 Jürgen Habermas (18 Juni, 1929, Düsseldorf) ialah seorang filsuf dan sosiolog yang berada 
di dalam tradisi Critical Theory dan pragmatisme Amerika. Dia paling dikenal dengan sebuah konsep 
ruang publik yang didasarkan pada teori dan praktek 'aksi komunikatif'. Karya-karyanya, yang 
seringkali diberi label Neo-Marxisme, terfokus pada dasar-dasar pembentukan teori sosial dan 
epistemologi, analisa kapitalisme di masyarakat industrial dan demokratis; kepastian hukum di dalam 
konteks evolusi sosiobudaya; dan politik kontemporer, terutama yang terjadi di Jerman. Dia 
mengembangkan sistem teori yang diabdikan untuk menunjukkan kemungkinan penalaran, emansipasi 
dan komunikasi logis-kritis yang terdapat di dalam institusi liberal modern. 
http://id.wikipedia.org/wiki/ Jürgen_Habermas, diakses tanggal 31-12-2009.  
49 Lihat Jurgen Habermas, Religion and Rationality: Essay on Reason, God, and Modernity, 
Edited and With An Introduction By Eduardo Mendieta,  Cambridge, Polity Press, 2002, hal. 11-24 
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berarti kita mesti mencampur adukkan ajaran agama dan keyakinan masing-masing. 
Hal ini justru yang tidak dikehendaki oleh pluralisme agama. Mustahil kita 
memaksakan keseragaman dalam beragama. Sebab, penyeragaman (uniform) dalam 
beragama dan berkeyakinan berarti penolakan terhadap keanekaragaman agama dan 
keyakinan itu sendiri.  
 Pemikir-pemikir Muslim kontemporer, semisal Fazlur Rahman, telah 
membuktikan bahwa Alquran mengakui adanya pluraritas agama. Bahkan, menurut 
Rahman Alquran merupakan pelopor ajaran agama yang bersifat inklusif. 
Sebaliknya, Alquran dengan tegas menolak sikap eklusivisme sebagaimana 
ditunjukkan oleh klaim kaum Yahudi dan Kristen (semasa turunnya Alquran). 
 Implikasi pluralitas agama menurut Rahman, sebagaimana dijawab sendiri 
oleh Alquran, adalah kompetisi dalam kebaikan. Berbeda dengan Rahman, Khaled 
Abou al-Fadl membagi umat Islam kedalam dua arus pemikran: moderat dan puritan. 
Bagi kaum moderat, pluralitas agama merupakan keniscayaan yang sengaja 
diciptakan oleh Tuhan untuk saling mengenal satu sama lain sehingga terjalin kerja 
sama yang baik di antara umat manusia. Sementara bagi kaum puritan, pluralitas 
agama merupakan penghalang besar bagi proyek dominasi kekuasaanya terhadap 
umat  nonpuritan maupun nonmuslim sehingga kaum puritan tidak bisa menenggang 
pendapat dengan non puritan maupun non muslim. Dengan dalih jihad, terorisme dan 
perang seringkali dipakai sebagai cara untuk mendominasi kelompok lain, bahkan 
terhadap kaum wanita mereka sendiri.  
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